


























































































































































































































dan setelah mengeluarkan keringat badannya dikeringkan. 
Setelah itu sekujur badannya diparem dengan akar-akar yang 
dicarnpur dengan jahe-langkuas dan lain-lain yang ditumbuk 
halus, sehingga badannya teras a pan as dan segar kern bali. Ber­
tangas seperti ini sudah jarang dilakukan , tetapi pada masya­
rakat yang kurang tenaga medis dan hidupnya terisolir, di 
mana peranan dukun masih berperan, narnpaknya bertangas 
seperti ini masih juga digemari oleh masyarakat setempat. . 

Di sam ping bertangas , penduduk di daerah ini mengenal 
cara lain untuk menghilangkan pusing kepala dengan cara 
"becanduk", yaitu suatu alat yang terbuat dari seng kaleng 
berbentuk gelas dicandukkan pada sisi tubuh yang merasa 
sakit dengan mempergunakan sumbu api. Sumbu api tersebut 
diletakkan di badan dan kemudian ditungkamkan oleh alat 
canduk tersebut. Se.telah berkali-kali, kulit yang dicanduk itu 
dicukit dengan pisau, supaya darah yang dianggap penyakit 
itu dapat dikeluarkan dari tubuh. Dengan demikian penyakit 
akan berkurang dan rasa pusing akan hilang. 

Sesungguhnya penduduk di daerah ini pada masa peme­
rintahan kolonial Belanda - walaupun sudah diperkenalkan 
cara-cara pengobatan secara medis, masih tetap percaya ke­
pada dukun-dukun setempat dari pada seorang manteri­
cacar/Tabib. Hal itu dapat dibuktikan adanya paksaan pe­
nguasa setempat untuk memaksa penduduk pergi bercukit 
yang dilaksanakan di balai-balai dusun. Tetapi setelah jaman 
Proklamasi Kemerdekaan RI -di mana anak-anak yang ber­
asal dari status sosial mana saja te lah mulai mengecap pen­
didikan formal, maka mulailah pandangan masyarakat pedu­
sunan berubah dan menilai cara-cara pengobatan secara me­
dis dapat diterima. Usaha kearah penyempurnaan dalam sek­
tor kesehatan di daerah-daerah Kecarnatan, dari tahun ke 
tahun menunjukkan banyak kemajuan, terutarna sekali pada 
jaman Orde Baru yang sedang giat-giatnya melaksanakan 
pembangunan di segala bidang kehidupan. 

Salah satu kebijaksanaan pemerintah yang dapat diang­
gap sangat efektif, ialah mengadakan pendekatan kepada 
semua dukun beranak di pedusunan, di mana mereka itu 
diajak beketja sama ikut berpartisipasi dalam bidang kesehat­
an. Para dukun beranak/pij it diberi semacarn penataran/la­
tihan bagaimana cara-cara menolong ibu melahirkan secara 
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medis. Setelah mereka ditatar diberi semacam sertifikat dan 
alat perlengkapan secukupnya, kecuali jarum suntik tidak 
diberikan kepada mereka. Dengan kebijaksanaan serupa ini, 
kiranya dapat dicapai dua hal : pertama kekurangan tenaga 
bidan di daerah pedusunan dapat diatasi dan kedua hilangnya 
rasa permusuhan yang akan timbul jika mereka disingkirkan 
dari masyarakat. Di samping itu antara obat tradisional yang 
tidak bertentangan dengan obat-obatan secara medis dapat 
hidup berdampingan, dan dengan demikian dapat diharapkan 
kematian sebagai akibat melahirkan jumlahnya dapat diku­
rangi. 

g. Agama dan adat. 

Agama yang dimaksudkan dalam laporan ini ialah agama 
Islam, karena secara mayoritas masyarakat pedusunan Musi 
Banyuasin ini memeluk agama Islam. Walaupun masyarakat 
di daerah ini telah banyak menerima aneka ragam pengaruh 
kebudayaan sebelum datangnya Islam -yang sampai sekarang 
ini Islam mempunyai pengaruh yang dominan, tetapi oleh 
karena pendukung-pendukungnya hanyalah berpendidikan 
formal yang rendah, maka sukar untuk membedakan mana 
yang dianjurkan oleh agama dan mana yang termasuk adat 
setempat. Dengan kata lain agama Islam lebih banyak dite­
rima sebagai warisan dan bersifat taklid, yaitu diterima begitu 
saja apa yang lazim dijalankan oleh orang tua tanpa dipikir­
kan oleh akal. Oleh karena itu tidak mengherankan di kalang­
an penduduk pedusunan/masyarakat setempat masih kuat per­
caya kepada takhayul, benda-benda yang dianggap sakti, 
tempat-tempat/kayu-kayu besar yang angker dan menyeleng­
garakan upacara krisisrite sebagai lingkaran hidup manusia 
di dunia fana ini. Walaupun dalam agama tidak tercantum, 
tetapi oleh karena adat setempat -yang pada akhir-akhir ini 
cenderung akan mengeras dalam jiwa masyarakat, tetapi pada 
dasarnya mereka masih tetap dibayangi oleh rasa takut, ka­
rena masih melekatnya kepercayaan bahwa bila kebiasaan/ 
adat tidak/kurang sempuma dilakukan, akan menimbulkan 
akibat langsung atau tidak langsung pada masing-masing 
orang kelak. 



Seperti telah diketahui sejak jaman Kesultanan Palem­
bang, terutama ketika pemerintahan Sultan Abdurrachman -
yang telah menjadikan agama Islam sebagai agama Negara, 
agama Islam telah mulai tersebar ke seluruh wilayah Keresi­
denan Palembang, terrnasuk daerah Musi Banyiasin. Berkat 
keuletan para muballig, guru-guru agama dan para Kiyai -
mudik sungai .Musi dan sungai-sungai lainnya, Islam terse bar 
di pedusunan di darah Uluan. Oleh karena itu dapat dikata­
kan ketika pemerintah kolonial Belanda mengintensifkan ke­
kuasaannya di seluruh wilayah bekas Kesultanan Palembang 
pada akhir abad ke-1 9, masyarakat pedusunan yang dianggap 
penduduk asli (suku Musi) di daerah Musi Banyiasin telah 
menjadi penganut Islam yang fanatik. Itulah sebabnya ke­
tika pemerintah Belanda menguasai daerah ini dianggap se­
mua yang berbau kolonial/Barat itu adalah haram/kafir, se­
hingga sekolah Governemen yang dibuka untuk penduduk 
pribumi kurang mendapat tanggapan positif. Demikian pula 
pelayanan kesehatan yang memang belum memadai itu, 
juga kurang mendapat tanggapan dari masyarakat pedusunan 
ini. 

Pendidikan dan pengajaran yanr merupakan media nilai­
nilai budaya dengan sosialisasi, akan diberikan kepada anak 
dan sekaligus akart mengubah tingkah-lakunya sesuai dengan 
keinginan masyarakatnya. 

Sesuai dengan pandangan hidup masyarakat yang berda-
. sarkan agama, maka anak yang ideal bagi mereka adalah yang 
saleh dan tahu adat lembaga masyarakatnya. Mereka sadar 
ketidak mampuannya untuk mengajar sendiri, maka anak­
anaknya yang telah berumur enam atau delapan tahun di­
suruh mengaji pada guru-ngaji atau pak Kiyai yang terkenal 
di daerahnya. Biasanya anak-anak belajar mengaji di I waktu 
malam atau di waktu pagi hari sebelum pergi ke sawah/la­
dang. Apabila ia telah menjadi murid , maka semua pekeijaan 
pak guru-ngaji/Pak Kiyai adalah pekeijaan murid itu sendiri. 
Setelah murid menamatkan pelajarannya, telah menjadi ke­
biasaan pada masyarakat di daerah ini untuk mengadakan 
upacara yang disebut "betamat" (khataman AI Qur-an), 
yang diselenggarakan secara kolektif pada hari-hari besar 
Islam. Pada jaman dulu tempat upacara betamat diadakan di 
balai-dusun dan bagi murid yang telah menamatkan pelajar-
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annya diharuskan mengaj · di depan umum untuk menunjuk­

kan kebolehannya kepada masyarakat dusun. 
Ketika di daerah pedusunan mulai dibuka sekolah-sekolah 

Madrasah yang diselenggarakan oleh organisasi Muham­
madiyah ataukah diselenggarakan oleh perorangan, maka 
tradisi mengirimkan anak-anak kepada guru-ngaji mulai ber­
kurang, karena kebanyakan anak-anak itu dimasukkan 
ke sekolah-sekolah Madrasah. Itulah sebabnya upacara be­
tamat seperti yang diterangkan di atas sudah jarang ditemu­
kan lagi, karena aspirasi masyarakat untuk membuat anaknya 
menjadi orang baik-baik/saleh, kiranya sudah dapat ditam­
pung oleh sekolah-sekolah agama setempat. Sesuatu yang 
sejak dulu sampai sekarang ini tidak ada perubahannya, 
yaitu cita-cita penduduk untuk menunaikan ibadah Haji ke 
Mekah. Merupakan suatu hal yang sangat ideal bagi masing­
masing orang, apabila selama hayatnya dapat mengerjakan 
rukun Islam ke lima (terakhir). Oleh karena itu biasanya se­
tiap anggota masyarakat di daerah ini sejak mula-mula telah 
berusaha menyisihkan hartanya dengan mengumpulkan emas­
kebun-sawah dan lain-lain, untuk persiapan perongkosan da­
lam rangka menunaikan ibadah Haji nanti jika telah tiba saat­
nya. Sejak jaman dulu ketika daerah ini di bawah kekuasaan 
kolonial Beland a, para jemaah haji yang · berasal dari Musi 
Banyuasin tidak pernah absen. Setiap tahun pasti ada saja 
anggota masyarakat dari daerah ini yang menunaikan.ibadah 
haji. Mereka akan merasa sangat bangga dan bertuah, jika 
hajat mereka sampai berhasil melakukan ibadah Haji, yang 
pada umumnya merupakan bagian dari hidup orang Moslem. 
Bahkan ada juga yang pergi ke sana sambil beribadah, dan 
tinggal beberapa tahi.m di sana untuk memperdalam penge­
tahuan agama Islam. Lihat tabel di bawah ini: 



1. 

2. 
3. 
4. 

5. 

6. 
7. 

8. 

TAB EL 9. 

JUMLAH JEMAAH HAJI YANG DIBERANGKATKAN 
DARI KABUPATEN MUSI BANYUASIN TAHUN 1981. 

Yang Diberangkatkan Jumlah 
Kecamatan 

Laki-laki Perempuan selu-
ruhnya 

Sekayu 10 26 36 
Babat Toman 7 15 22 
Banyuasin I = = = 
Talang· Kelapa = = = 
Banyuasin II = = = 
Banyuasin III = = = 

Sungai Lilin = = = 

Bayung Lincir = = = 

Jumla h: 17 41 58 

Sumber : Kepala Bagian Kesra Pemerintah Daerah Ting­
kat II Banyuasin Sekayu. 

Sejak jaman dulu masyarakat di daerah ini telah menge­
nal beberapa adat kebiasaan yang sampai saat ini masih mem­
budaya seperti: adat perkawinan, adat kematian , adat cukur­
an/marhaban dan lain-lain. Berbicara mengenai adat perkawin­
an di daerah ini yang masih berlaku sampai sekarang ini 
yaitu: Adat Perkawinan rasan tuo, Turun melarai dan me­
ngungsi. 

Pada adat perkawinan rasan tuo ini biasanya yang meme­
gang peranan penting ialah orang tua calon mempelai dari 
ke dua belah pihak. Hal ini bisa teijadi karena ke dua orang 
tua tersebut ada hubungan keluarga atau ternan sepermainan 
di masa muda. Kemungkinan yang lain ada pula, di mana 
kedua calon mempelai tersebut sudah saling berhubungan 
dan akan beijanji untuk hidup semati. Jika orang tuanya 
setuju , maka orang tua calon mempelai laki-lak i mengadakan 

10° 



110 

pendekatan dulu dengan calon besan atau orang tua caJon 
mempelai perempuan. Dalam proses pendekatan yang ber­
kali-kali, biasanya pihak lelaki membawa bahan-bahan pangan 
yang dimasukkan dalam tenong (bakul dari rotan). Apabila 
bawaan tersebut diterima, artinya Iamaran itu bisa diteruskan 
pada waktu yang akan datang. Pada akhir pendekatan itu 
biasanya telah dipastikan jumlah uang jujur, maskawin dan 
waktu penyelenggaraan walimah a/ Aurs. Pada umumnya pe~ 
laksanaan kegiatan upacara perkawinan itu dilakukan di ru­
mah mempelai lelaki atas tanggungan pihak orang tua lelaki. 
Untuk meringankan beban orang tua mempelai lelaki, biasa­
nya dari pihak kerabat dan handai tolan terdekat memberi­
kan "petulung" dalam bentuk natura yang dibutuhkan dalam 
perkawinan tersebut. Bahan-bahan dalam bentuk peteleng 
itu, nantinya akan dikembalikan pada yang bersangkutan 
apabila melaksanakan hajat perkawinan anaknya. 

Seminggu sebelum pelaksanaan kegiatan upacara perka­
winan itu dimulai, biasanya dibentuk suatu panitya yang 
terdiri dari anggota kerabat dan tetangga dari caJon mempelai 
pria yang lazim disebut dengan nama anak belai yang dikoor­
dinir oleh seorang ketua yang disebut Agen. Sebagai ketua 
dari tukartg-tukang masak di dapur disebut panggung. Bebe­
rapa hari sebelum kegiatan dimulai, biasanya didirikan bang­
sal darurat sebagai tempat kegiatan pelaksanaan upacara 
yang disebut tarub. Menurut kebiasaan calon penganten harus 
memakai pacar pada setiap ujung jarinya. 

Pada pagi pernikahan setelah mempelai wanita dihias 
dengan pakaian penganten, maka penganten perempuan di­
antar oleh suatu rombongan ke rumah penganten pria dan 
rombongan itu disebut rrlenda. Ketika sampai di depan rumah 
mempelai pria, rombongan tidak langsung naik ke rumah dan 
mereka itu ditaburi tepung tawar lebih dulu oleh wanita 
tertua dalam keluarga mempelai pria. Apa yang dimaksud 
dengan tepung tawar yaitu beras yang diberi warna kuning 
dari kunyit. Setelah selesai menaburkan tepung tawar, dila­
kukanlah serah terima penganten wanita kepada pihak pe­
ng:mten pria dengan berserambah, yaitu semacam pantun ber­
saut antara ke dua belah pihak. Setelah selesai berserambah 
dalam wujud serah-terima itu, semua rom bong an (menda) 



dinaikkan ke rumah yang sudah disediakan tempat khusus 
untuk para menda, dalam rangka menyaksikan akad nikah 
yang tidak lama lagi akan berlangsung. 

Setelah selesai akad nikah, maka tibalah saatnya acara 
suap-suapan, yaitu orang tua-tua dari ke dua belah pihak me­
nyuapi nasi ketan kuning dengan ayam kepada ke dua mem­
pelai, dan setelah itu masing-masing mempelai sating suap 
menyuapi. Kemudian setelah itu ke dua mempelai duduk 
bersanding di atas kursi pelaminan yang sudah disediakan, 
sambil menyaksikan hiburan tari-tarian yang diikuti oleh mu­
sik atau lebih dikenal dengan nama jidur. Sementara pengan­
ten duduk di pelaminan, para tamu dihidangkan makanan 
yang telah disediakan. Setelah selesai santap bersama, semua 
tamu yang hadir dan tidak terkecuali memberikan ucapan 
selamat kepada kedua mempelai serta keempat orang tua 
mereka. 

Besar kecilnya upacara perkawinan di pedusunan sangat 
tergantung kepada kemampuan sosial ekonomi orang masing­
masing. Tetapi bagaimanapun juga acara hiburan yang diikuti 
oleh musik, biasanya sudah menjadi keharusan pada setiap 
pesta perkawinan di daerah ini. Bahkan pada dewasa ini hi­
buran musik/orkes sangat umum di pedusunan, dan jika ada 
pesta perkawinan bagi orang tua yang mampu akan meme­
riahkan perkawinan anaknya dengan memanggil grup musik. 
Oleh karena di daerah pedusunan jarang ada hiburan, maka 
pesta perkawinan akan menjadi sangat meriah, karena biasa­
nya dikunjungi oleh muda-mudi, yang kadang-kadang mereka 
datang tanpa .diundang dan hanya untuk menonton dan ber­
joget. 

Setelah acara pesta selesai, sore harinya diadakan upacara 
khusus yang ditujukan kepada semua anggota anak-belai, 
yang dikenal dengan cara mintek suke, yaitu suatu acara di 
mana ke dua mempelai mengucapkan rasa terima kasih dan 
minta keikhlasan kepada semua anak-belai atas bantuan yang 
telah diberikan. Biasanya dalam acara ini, kedua mempelai 
harus mengabulkan apa-apa yang diminta oleh masing-masing 
anak-belai dalam bentuk non materi, seperti menyanyi, men­
cium tangan isterinya, berpidato dan lain-lain. Mengingat 
mereka ini masih baru, maka dalam penampilannya sering 
sekali tersipu-sipu dalam acara tersebut. Pada jaman dulu 
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biasanya ke dua mempelai itu pada umumnya masih malu­
malu , bahkan sampai merah mukanya karena diganggu oleh 
mereka yang hadir. Setelah beberapa hari kemudian, teruta­
ma mempelai perempuan berkunjung ke pihak keluarga 
suaminya dan sam bil mem berikan bahan san dang kepada 
orang-orang tertentu , yang telah beijasa pada waktu upacara 
perkawinan dilaksanakan. 

Adapun adat perkawinan melarai (berlarian), biasanya di­
lakukan oleh dua orang remaja yang berkepentingan tanpa di­
setujui oleh orang tua pihak perempuan. Karena mereka 
sudah saling cinta menyintai, maka prosedur seperti ini sering 
di lakukan dengan cara kawin lari. Mereka itu biasanya lari ke 
rumah Khatib (P3NCR) setempat, dan oleh Khatib diberi 
tahulah kepada orang tua gadis tersebut untuk dimintakan 
walinya. Kadang-kadang ke dua orang tua dari ke dua belah 
pihak terpaksa turun tangan. dan akhirnya orang tua laki-laki 
memanggil ke dua caJon mempelai tersebut untuk dirayakan 
secara sederhana. Perkawinan melarai ini merupakan jalan 
yang pintas dan lebih ekonomis. karena biasanya pihak pe­
rempuan tidak minta uang j uj ur, hanya sekedar uang mas 
kawin yang tidak berat, dan kalaulah diadakan pesta tidaklah 
terlalu mewah seperti perkawinan rasan tuo. 

Masih ada lagi adat perkawinan yang pada umunnya ja­
rang terjadi , tetapi sewaktu-waktu teijadi apa yang disebut 
ngungsi. Prosedur perkawinan serupa ini lebih praktis dan 
tidak banyak upacara dilakukan dan cukup penyelesaiannya 
di rumah Khatib saj a (wali Hakim). Hal ini bisa teijadi, apa­
bila wanita yang bersangkutan merasa dirinya ternoda dan 
berhak mengadukan hal itu kepada Khatib (P3NCR) setem­
pat, dan pemuda yang bersangku tan harus mengawininya. 

Adat mencukur rambut bay i/Marhabah: 

Sudah menjadi suatu kebiasaan pada masyarakat di dae­
rah ini, jika bayinya lahir sesudah berumur lebih dari 40 hari 
orang tua atau nenek mengadakan sedekah dalam rangka 
memberi nama resmi kepada bayi tersebut atau sering juga 
disebut marhabah. Tidak diketahui dengan pasti apakah adat 
seperti ini sudah ada sebelum agama Islam masuk ke daerah 
ini. Yang jelas bahwa setelah Islam masuk, tradisi ini telah 



membudaya di kalangan masyarakat pedusunan di daerah ini. 
Pada upacara ini, bayi yang masih merah itu digendong de­
ngan kain songket yang barn dan dinyanyikan oleh semua 
orang yang hadir menurut cara-cara Islam. Setelah selesai 
marhabah, bayi tersebut diresmikan namanya dengan meng­
gunting rambutnya yang didahului oleh neneknya. Kemudian 
sesudah itu dibacakan doa selamat dan akhirnya santap ber­
sama. Rupa-rupanya adat seperti ini masih berlaku dalam 
masyarakat pedusunan yang sebagian besar memeluk agama 
Islam. 

Tahlil: 

Seperti apa yang telah kita ketahui pada masyarakat pe­
dusunan yang mendapat musibah kematian, biasanya sejak 
hari pertama sampai hari ke tujuh di rumah yang meninggal 
itu diadakan tahlil. Di dalam acara tahlil itu biasanya mereka 
yang hadir membacakan doa untuk keselamatan bagi yang di­
tinggalkan, dan keselamatan bagi orang yang mati supaya 
dapat diterima di sisi Tuhan Yang Maha Esa. Setelah tujuh 
hari berturut-turut, maka sebagai penutup dari acara itu di­
adakan kenduri. Bagi mereka yang mampu kenduri diadakan 
setelah 40 hari, 100 hari, 1000 hari dan sebagainya. 

3. ANALISA TENTANG PERANAN K.tBUDA Y AAN DALAM 
POLA KONSUMSI. 

Apa yang telah kita uraikan di atas mengenai kebutuhan pri­
mer dan kebutuhan sekunder pada masyarakat pedusunan di 
daerah Musi Banyuasin khususnya dan daerah Sumatera Selatan 
umumnya, bahwa semenjak jaman dulu sampai saat ini pacta da­
sarnya tidak begitu banyak menga1ami perubahan. Apa yang 
menjadi makanan pokok dan makanan selingan di jaman dulu 
seperti: beras, ikan, sayur, buah-buahan, umbi-umbian dan lain­
lain merupakan bahan baku yang itu itu saja. Kalaulah ada peru­
bahan dalam masalah ini - terutama dalam segi peningkatan mutu 
makanan, hanyalah berlaku pacta suatu golongan kecil masyara­
kat yang telah menerima pend idikan formal dan kemampu an 
sosial-ekonomi yang memadai. Yang dimaksudkan dengan pe­
ningkatan mutu, yaitu dengan adanya pengenalan cara-cara m>:­
kan di kota, mereka mengenal berbagai makanan yang selama ir.i 
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tidak dikenal oleh masyarakat yang hidup di pedusunan seperti : 
masakan daging yang beraneka rasa, masakan ikan yang diberi 
bumbu, macam sambal dan berbagai corak <;ara memasak sayur 
dan lain-lain. Demikianlah pula cara makan yang baru dikenal 
oleh masyarakat di daerah ini, yaitu mulai mengenal makan .di 
atas meja, yang selama ini mereka makan membentang tikar di 
atas geladak rumah/lantai rumah. Adanya gejala-gejala perubahan 
itu semenjak jaman Kemerdekaan, dimana pola hidup dan su­
sunan masyarakat tradisional mulai bergeser. Satu hal yang ine­
nunjukkan adanya perubahim itu adalah perkembangan pendi­
dikan, terutama pendidikan umum yang sangat pesat. Memang 
kemajuan di sektor ini sedikit banyaknya akan memberikan 
tantangan terhadap makanan pokok dan makanan selingan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat pedusunan yang telah mengenyam 
pendidikan formal yang memadai. 

Perkembangan di sektor pendidikan itu mempunyai arti yang 
sangat penting, karena kalau dulu pintu sekolah secara sengaja di­
usahakan hanya untuk anak-anak dari kelompok tertentu, tetapi 
kini sudah terbuka Iebar bagi semua lapisan masyarakat, yang 
tentu saja disesuaikan dengan kemampuan masing-masing, baik 
dalam segi kecerdasan maupun dalam segi kemampuan biaya. 
Sebagaimana yang teljadi di daerah-daerah lain, perkembangan 
pendidikan di daerah Musi Banyuasin tampaknya telah inembantu 
dalam proses pendemokrasian masyarakat, terutama adanya per­
gantian golongan penguasa, dari lingkungan keluarga penguasa 
formal tradisional kepada orang kebanyakan atau kepada siapa 
saja, karena ukuran status berdasarkan kelaihiran tidak dipakai 
lagi. 

Orientasi nilai yang selama ini dianut oleh masyarakat tra­
disional tidak lagi sepenuhnya menekankan pada sifat-sifat pri­
badi, tetapi mulai cenderung kepada status dan kedudukan yang 
langsung menyangkut kekayaan/penghasilan dan pendidikan yang 
dimiliki oleh masing-masing anggota masyarakat. 

Dengan adanya kesempatan memperoleh pendidikan dan· pe-
ngajaran di sekolah-sekolah, semakin tahulah mereka akan arti­
nya kesehatan apabila dikaitkan dengan makanan yang diperlu­
kan oleh tubuh. Begitu pula dalam hal papan, yang menurut per­
kiraan sementara bahwa rumah bentuk Iimas lebih tua daripada 
rumah bentuk gudang, penduduk lebih suka membuat rumah 



bentuk gudang dari pada rumah bentuk Iimas yang artistik itu. 
Masalahnya tidak hanya terletak pada kesulitan membuatnya, 
tetapi dalam segi biaya pun selalu menjadi pertimbangan dan 
kegunaannya kurang praktis dilihat dari segi kesehatan. Rumah 
bentuk gudang lebih banyak ventilasinya dari pada rumah bentuk 
Iimas yang lantainya berundak-undak atau tidak rata. Hal yang 
demikian ini sangat mem bahayakan bagi anak-anak kecil yang 
baru saja akan bisa beijalan, karena undakan-undakan itu dapat 
menjatuhkan anak-anak tersebut. Dengan kata. }ain ruang gerak 
anak-anak bermain di dalam rumah Iimas sangat terbatas, sehing­
ga secara paedagogis tempat tinggal seperti itu kurang memenuhi 
syarat. 

Apabila di kalangan orang-orang tua tidak begitu banyak 
perubahan dalam soal sandang, tetapi sebaliknya di kalangan 
remaja atau anak-anak muda - mungkin disebabkan sandang 
mudah didapatkan dan harganya relatif murah, sudah mulai me­
makai sepan panjang dengan baju kemeja atau berbagai corak 
baju kaos dan macam-macam sepatu model kini. Begitu pula 
anak-anak gadis sudah mengenal Yurk, blus, daster, kebaya pan­
jang/pendek dan lain-lain. Walaupun adanya gejala ke arah pem­
baharuan dalam cara berpakaian di kalangan remaja pada umum­
nya - di mana mereka itu telah mengalami banyak persentuhan 
dengan masyarakat kota, tetapi tidak berarti pakaian tradisional 
sudah tidak digunakan lagi oleh mereka pada waktu-waktu ter­
tentu. Dengan kata lain, secara keseluruhan masyarakat pedu­
.sunan masa kini dalam masalah berpakaian pada dasarnya, unsur­
unsur tradisional belum dilepaskan sama sekali tetapi cara-cara 
berpakaian yang praktis dan relatif lebih rasional mulai dianut. 
Di da1am hubungannya dengan po1a konsumsi- baik yang me­
nyangkut kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder ma­
syarakat pedusunan akhir-akhir ini - terutama sekali pada masa 
pemerintahan Orde Baru yang sedang giat-giatnya me1akukan 
pembangunan di segala bidang, kacenderungan untuk merubah 
cara hidup yang lebih menyesuaikan diri dengan zaman sekarang, 
nampaknya ada. 

• •• 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

Penelitian dan pencatatan sistem Ekonomi Tradisional di daerah 
pedusunan, dilakukan pada salah satu suku bangsa yang terdapat di 
daerah Sumatera Selatan, yaitu "suku Musi" yang dianggap sebagai 
penduduk asli mendiami daerah Musi Banyuasin . Berdasarkan pertim­
bangan-pertimbal).gan Ietak daerahnya yang dapat dijangkau dan 
penduduknya yang sebagian besar hidup bertani dengan cara-cara 
tradisional, maka pusat konsentrasi lapangan meliputi daerah Marga 
Sungai Keruh yang seluruhnya hidup berladang dan daerah Marga 
Menteri Melayu telah mengenal bersawah di samping berladang 
berdasarkan curah hujan . 

Dengan memilih dua lokasi tersebut - lokasi yang satu letaknya 
agak tinggi (marga Sungai Keruh) dan lokasi yang lain di sekitar 
sungai/tanahnya lebak, diperkirakan nantinya hasil laporan ini sedi­
kit banyaknya dapat mewakili "suku Musi" secara keseluruhan yang 
mendiami daerah Tingkat II Musi Banyuasin. 

Sebagai pangkal bertolak dalam kegiatan pelaksanaan untuk men­
dapatkan data dan informasi, team Peneliti mempergunakan metode 
penelitian kwalitatif dalam arti melaksanakan metode "Grounded 
Research". Di sam ping studi kepustakaan , team Peneliti diberi ke­
bebasan untuk mencari data dan informasi yang diperlukan untuk 
dapat memahami masyarakat pedusunan, yang sebagian besar hidup 
bercocok tanam dengan berorientasi pada pola ekonomi-agraris 
tradisional sejauh mungkin. Walaupun penekanannya pada metode 
kwalitatif dalam penelitian ini, Peneliti tidak menutup mata terhadap 
cara-cara kwantitatif apabila dibutuhkan dalam pelaksanaan peneli­
tian di lapangan. 

Daerah Tingkat II Musi Banyuasin yang terbagi atas delapan da­
erah Kecamatan dengan luas wilayah seluruhnya 25.644 Km2 , meru­
pakan daerah Kabupaten terluas dari Kabupaten lainnya dalam Pro­
pinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan sensus penduduk tahun 1981 , 
jumlah penduduk seluruhnya 679.295 jiwa, dan sebagian besar me­
meluk agama Islam (98 ,5%). Mengingat letak daerah ini rata-rata 9 
meter di atas permukaan laut dan sebagian besar terdiri dari rawa­
rawa, maka di samping hidup bertani sebagai pekerjaan utama, juga 
pekeJ.jaan menangkap ikan di sungai/lebak-lebung merupakan peng-
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hasilan tambahan . Di samping itu masyarakat pedusunan yang ber­
Jadang, pekerjaan berburu dan mengam bil hasil-hasil hutan Jainnya, 
merupakan pengisi waktu senggang sementara padi belum masak . 
Dengan kata Jain , mereka tidak hanya mengenal menanam padi di 
sawah/ladang saja, tetapijuga pekerjaan menangkap ikan dan berburu 
serta mengambil hasil-hasil hutan dianggap sebagai penghasilan tam­
bahan bagi mereka. 

Suku Musi yang bertumbuh dan berkembang sebagai mana yang 
kita lihat sekarang ini, adalah masyarakat pedusunan dengan segala 
pemilikan tradisi masa lampaunya dan pemelukan hal-hal baru se­
karang ini. Kebudayaan yang telah diwariskan secara turun temurun 
kepada anak-cucunya, tidak hanya yang berhubungan dengan alam 
untuk ditaklukkan, tetapi juga norma a tau sistem nilai dalam menye­
lenggarakan hubungan hidup bermasyarakat, terutama yang berhu­
bungan dengan pola distribusi. Norma atau sistem nilai mana yang 
berwujudkan ajaran agama seperti: membayar zakat/zakat fitrah, 
sedekah syukuran, memberi sedekah kepada fakir miskin dan lain­
lain. Kesemuanya ini merupakan identifikasi dari pada pola distri­
busi yang berlandaskan norma-norma agama di luar kehendak manu­
sia itu sendiri. Oleh karena sebagian besar penduduk asli yang di­
sebut "suku Musi" memeluk agama Islam, maka intensitas kesang­
gupan norma-norma agama yang mewamai berbagai tingkah laku 
sosial, nampaknya mempunyai makna tersendiri dalam pola dis­
tribusi. 

Apa yang telah diuraikan di atas mengenai pola konsumsi pada 
masyarakat pedusunan di daerah Musi Banyuasin, semenjak jaman 
dulu sampai kini pada dasarnya tidak begitu banyak mengalami 
perubahan. Kalaulah ada perubahan dalam masalah ini, hanyalah 
berlaku pada suatu golongan kecil masyarakat yang telah menerima 
pendidikan formal dan kemampuan sosial-ekonomi yang memadai. 
Perubahan itu bukan dari segi kwalitatif, tetapi lebih mempunyai 
arti kwantitatif terhadap kebutuhan primer ataukah kebutuhan 
sekunder. Satu hal yang menunjukkan adanya kecenderungan untuk 
meninggalkan cara-cara lama, yaitu pesatnya perkembangan pendi­
dikan dan pengajaran setelah jaman Kemerdekaan. Memang sedikit 
banyaknya perkembangan pendidikan, akan memberikan tantang­
an terhadap berbagai macam kebutuhan hidup yang dibutuhkan oleh 
man usia. 
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Suatu hal yang tidak begitu banyak perubahannya dalam soal 
sandang yang digunakan oleh orang-orang tua. Tetapi sebaliknya di 
kalangan anak-anak muda pada umumnya -terutama mereka yang 
pernah mengecap pendidikan dan pengajaran pada sekolah-sekolah 
formal, sudah mulai memakai sepan panjang dengan berbaju kemeja/ 
kaos dan macam-macam sepatu model kini. Demikian pula di ka­
langan anak-anak wanita telah mengenal berbagai macam baju yurk, 
daster, blus, kebaya dan lain-lain. Meskipun adanya gejala ke arah 
pembaharuan dalam cara berpakaian, tetapi tidak berarti mereka 
sama sekali meninggalkan berpakaian cara-cara lama dalam waktu­
waktu tertentu, seperti dalam suatu pertemuan keluarga/kerabat, 
waktu persedekahan dan pertemuan-pertemuan yang berhubungan 
dengan adat setempat. Dengan kata lain -terutama sekali pada masa 
setelah Kemerdekaan - di mana hubungan antar daerah semakin 
lancar dan persentuhan kota dengan pedusunan semakin baik, cara 
berpakaian yang mengandung unsur-unsur tradisional belum dile­
paskan sama sekali, tetapi cara-cara berpakaian yang lebih praktis 
dan relatif lebih rasional muhii dianut. Demikian pula kalau kita 
berbicara mengenai masalah papan, yang menurut perkiraan rumah 
bentuk limas jauh lebih tua usianya dari pada rumah bentuk gu­
dang. Tetapi akhir-akhir ini masyarakat pedusunan jarang sekali 
membuat rumah dalam bentuk limas, dan sebagian besar rumah yang 
dibangun oleh penduduk di daerah ini adalah rumah bentuk gudang, 
yang jauh lebih mudah membuatnya apabila dibandingkan dengan 
membuat rumah bentuk limas. 
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